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Seri I11: Plus Minus Content Management System Open Source dalam Dunia Usaha

Pengantar

Beberapa waktu lalu telah terbit dua seri artikel tentang content management system yang
dipublikasikan dalam majalah bulanan ini. Di seri pertama kita diajak mengenal content
management sistem secara definisi, manfaat apa yang bisa diperoleh dan bagaimana cara
memilih software content management system yang sesuai dengan badan usaha yang
dimiliki. Kemudian pembahasan ini dilanjutkan dalam seri kedua yang memaparkan
sejumlah paradoks yang berkembang di dunia content management system beserta solusi
alternatif terhadap produk komersial. Besar harapan setelah membaca kedua artikel
tersebut pembaca memperoleh gambaran yang jelas apa itu content management system
dan implementasinya dalam dunia usaha.

Dalam tulisan berikut kita akan melanjutkan pembahasan tentang content management
system open source sebagai solusi alternatif bagi dunia usaha dalam mengelola content
websitenya, dengan fokus utama pada pada keunggulan dan kelemahan produk content
management system open source.

Dewasa ini produk-produk open source telah dilihat sebagai satu kekuatan baru yang
menyeruak di tengah ramainya penawaran produk-produk komersial dan non-komersial
di pasar software dunia. Hal ini didukung oleh pesatnya perkembangan teknologi
internet, banyaknya jumlah pemakai web server open source seperti Apache
(http://www.apache.org) di dunia serta ditopang oleh komunitas Linux yang tersebar di
mana-mana. Apalagi sejumlah vendor besar seperti IBM dan Sun menggunakan dan
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mempromosikan teknologi open source dalam mengembangkan produk-produk andalan
mereka yang kemudian ditawarkan kepada dunia usaha yang membutuhkannya.

Demikian pula halnya yang terjadi di dunia content management system. Content
management system open source kian berkibar dan telah mencapai satu titik di mana
produk ini dapat disejajarkan dengan produk komersial. Mahalnya harga sebuah produk
komersial menyebabkan banyak orang beralih ke produk open source yang secara umum
dapat diperoleh secara gratis. Sementara di sisi lain feature yang ditawarkan tidaklah jauh
berbeda di antara kedua solusi ini. Para pelaku di dunia usaha pun telah menyadari dan
merasakan berbagai keunggulan produk content management system open source dan
memilih untuk mengimplementasikannya di organisasi mereka. Tentu saja tidak ada yang
sempurna di dunia ini, dibalik keunggulan-keunggulan tadi pastilah ada kelemahan-
kelemahannya juga. Kedua hal inilah yang akan kita bahas lebih jauh dalam artikel ini.

Keunggulan Open Source

Keunggulan-keunggulan yang bisa diperoleh ketika content management system open
source digunakan, di antaranya adalah sebagai berikut:

Ekonomis

Secara umum kode dari content management system open sourcet diperoleh secara gratis
dan setiap orang dapat mendownloadnya dari website pengembang tanpa embel-embel
apapun juga. Jikalau diperlukan dukungan komersial dari pihak ketiga, biaya yang mesti
dikeluarkan tidaklah terlalu mahal. Sebagai perbandingan, biaya produk content
management system komersial bisa mencapai jutaan dollar dan jumlah ini akan
bertambah lagi jika dukungan profesional dibutuhkan dalam implementasinya. Memang
benar tidak semua content management system open source itu gratis dan dapat
diperuntukkan untuk apa saja. Sejumlah pengembang ada yang memasang harga ketika
software mereka dipakai oleh dunia usaha. Tapi jika dibandingkan, harga yang
ditawarkan masih jauh lebih murah daripada membeli solusi komersial. Harga yang
ekonomis ini menjadi daya tarik tersendiri bagi kalangan dunia usaha kecil dan
menengah, organisasi non-profit dan pemerintahan untuk memakai produk open source.

" Pay for services, not software”

Tidak dipatoknya harga sebuah produk content management system open source,
menyisakan ruang lebih dalam pemanfaatan budget yang dianggarkan sebelumnya.
Dengan sisa dana yang ada si pengguna dapat melakukan beberapa hal berikut, seperti:

e Melakukan kustomisasi software disesuaikan dengan kebutuhan yang ada
Mengintegrasikan content management system dengan sistem-sistem yang lain
Membuat template, stylesheet dan kode-kode pendukung lainnya
Mengadakan pelatihan-pelatihan kepada (calon) pengguna dalam organisasi
Dan berbagai aktivitas lainnya yang berkaitan dengan implementasi content
management system di satu organisasi
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Kesemuanya ini berhubungan dengan jasa, di mana pengguna memanfaatkan jasa pihak
ketiga untuk menambah keunggulan content management system yang dimiliki. Tidak
ada hubungannya sama sekali dengan software.

Kustomisasi dan Integrasi yang Mudah

Dengan diperolehnya akses ke kode, pemanfaatan lebih lanjut software content
management system open source menjadi tidak terbatas. Kustomisasi terhadap software
dapat dengan mudah dilakukan. Para pengembang lokal dapat menambahkan kode-
kodenya sendiri ke dalam kode yang ada sehingga penyesuaian sistem pada kebutuhan
yang diminta dapat segera direalisasikan. Lain halnya ketika pengguna memilih untuk
menggunakan produk komersial. Fleksibilitas yang diperoleh tidaklah sebebas
fleksibilitas yang ada pada produk open source. Kode dari produk komersial sengaja
dibuat tertutup guna menjaga kerahasiaan dari produk yang dikembangkan. Situasi ini
mengakibatkan terbatasnya pilihan yang ada ketika ingin mengkustomisasi atau
mengintegrasikan sistem yang dipakai.

e Produk komersial biasanya menggunakan bahasa pemrograman dan konfigurasi
spesifik yang terkait dengan teknologi yang dipakai. Kelebihannya adalah ia
terdokumentasi dengan baik sehingga mudah dipraktekkan, namun terbatas dalam
hal ruang lingkup implementasi.

e Di produk komersial terdapat apa yang dinamakan Application Programming
Interfaces (APIs) yang digunakan untuk mengkustomisasi atau menambah feature
dari produk yang dimaksud. Tentu saja kehadiran feature ini berguna sekali, tapi
dalam pelaksanaanya ia membutuhkan programmer yang handal dan sumber daya
yang memadai. Selain itu, tidak semua fungsionalitas dari content management
system dapat diekspos melalui APIs.

e Jika hendak meminta feature baru, pengguna mesti mengkontak vendor produk
yang dipakai, di mana hal ini tidak selalu praktis dan efisien. Kadangkala terdapat
senggang waktu yang cukup panjang antara upgrade, dirilisnya produk baru dan
bugs tracking and fixing.

e Jika ingin memperoleh akses ke sumber kode software, dibutuhkan lisensi yang
tak jarang harus ditebus dengan biaya yang mahal sekali. Belum tentu setelah
lisensi dan sumber kode diperoleh, pengguna dapat memanfaatkannya seperti
yang diharapkan.

"Cross and Open Platforms”

Content management system open source pada umumnya dikembangkan menggunakan
perkakas yang open juga seperti PHP, Perl, Python, Java dan Unix. Bekerja dalam
lingkungan ini dapat mengurangi ketergantungan akan vendor atau software khusus.
Selain itu, perkakas-perkakas yang telah disebutkan di atas dapat bekerja dengan baik
dalam berbagai platform sistem operasi. Sehingga memudahkan implementasi content
management system open source di organisasi pengguna.

Dukungan Komunitas

Kebanyakan content management system open source dikembangkan oleh komunitas
yang didukung oleh puluhan hingga ribuan developer. Para developer inilah yang
nantinya akan membantu pengguna jika mengalami permasalahan dalam menggunakan
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produk yang mereka kembangkan. Langsung, tanpa perantara. Biasanya respon terhadap
satu isu sangatlah cepat, tidak berapa lama setelah isu tersebut diposting di forum atau di
milis. Setiap orang dapat berkontribusi menyumbangkan solusi untuk isu yang dimaksud.
Adanya sistem urun rembug dan gotong royong di content management system open
source memberikan nilai tambah tersendiri bagi para penggunanya. Situasi ini berbeda
jauh dengan produk komersial, di mana komunikasi hanya terjadi antara staf vendor
dengan pengguna. Selain itu, kalaupun ada komunitas, komunitas hanya terbentuk sekitar
produk yang ditawarkan dan proses bagi ilmu sangatlah terbatas.

Mencoba sebelum Membeli

Software open source dapat diibaratkan sebagai satu solusi "What You See is What You
Get”. Software dimaksud dapat didownload, dievaluasi dan fungsionalitasnya dapat dites
secara menyeluruh sebelum keputusan akhir dijatuhkan. Jika dikaitkan dengan program
marketing, produk open source tidak memerlukan promosi yang berlebihan. Karena
setiap calon pengguna dapat langsung membuktikan keunggulan dan kelemahan dari
produk yang dipilih. Mekanisme seperti ini tentu saja menjadi nilai tambah dalam
menentukan solusi yang diinginkan.

Resolusi Masalah yang Cepat

Ketika sebuah bug ditemukan di content management system komersial, satu-satunya
cara adalah dengan melaporkannya kepada vendor yang membuat dan kemudian
menunggu bug fix atau patch dirilis. Skenario terburuk, solusi yang diharapkan terkadang
baru muncul setelah menunggu berapa waktu lamanya. Dengan menggunakan content
management system open source, pengguna paling tidak dapat melakukan dua hal:
e Melaporkan permasalahan ke komunitas content management system. Biasanya
dalam kurun waktu satu dua hari solusi akan diberikan atau tersedia.
e Mencoba mencari solusinya sendiri. Dengan hak akses penuh ke kode software,
tidak ada isu yang tidak dapat dipecahkan jika memiliki know-how yang
memadai.

Kelemahan Open Source

Terdapat sejumlah isu potensial yang muncul berkaitan dengan kelemahan dari content
management system open source.

“Gratis” tidak selalu tanpa biaya

Perlu digarisbawahi, tersedianya produk open source secara gratis tidak selalu berarti
bahwasanya proyek content management system akan berjalan tanpa biaya. Sebagian
besar upaya dan biaya akan dihabiskan pada implementasi dari content management
system yang dimaksud dan kustomisasi terhadap kebutuhan yang ada. Karena produk
open source tidak memiliki tekanan seperti halnya vendor komersial merilis produknya
agar bisa dipakai “out-of-box”, menyebabkan solusi open source bisa menjadi lebih
mahal daripada kompetitornya.

Copyright © 2006 Kemas Yunus Antonius 4



Tidak berskala enterprise

Mayoritas dari content management system open source dikembangkan dengan
“mindset” implementasi berskala kecil menengah. Kondisi ini tentunya menyebabkan
keterbatasan feature yang dikhususkan untuk enterprise, yang nota bene berskala (sangat)
besar.

Kurangnya dukungan komersial

Karena produk open source dikembangkan oleh sekelompok orang dalam komunitas
secara sukarela, dukungan komersial terhadap produk yang dikembangkan dapat
dipastikan sangatlah kurang atau bahkan tidak ada sama sekali. Begitu pula dengan
garansi pasca implementasi. Produk diberikan tanpa garansi apapun juga.

Prematur

Pesatnya inovasi yang berkembang saat ini di pasar produk komersial dan adanya
kompetisi yang sangat ketat menyebabkan produk open source sukar bersaing. Produk
open source masih dinilai prematur dalam hal ini.

Kurangnya dokumentasi

Sebagian besar komunitas content management system open source hanya menyediakan
sedikit dokumentasi dan informasi lainnya berkenaan dengan penggunaan produk yang
dikembangkan. Hal ini disebabkan kurangnya tenaga penulis dan sumber daya yang
dibutuhkan untuk menyusun dokumentasi yang lengkap dan efektif dalam komunitas
tersebut.

"Qver-investment”

Karena sifatnya yang open, produk open source memang mudah sekali untuk
dikustomisasi, disesuaikan dengan kebutuhan yang ada. Tapi bukan berarti ini tidak
menimbulkan masalah di kemudian hari. Kustomisasi yang berlebihan akan
menimbulkan bahaya over-investment. Produk dikembangkan sedemikian rupa sehingga
melampaui kebutuhan yang ada dan biaya yang dikeluarkan juga melebihi anggaran yang
seharusnya. Perlu digaris bawahi, membangun internal knowledge and skills yang
berkaitan dengan implementasi sebuah content management system memerlukan biaya
yang besar, apalagi content management bukanlah bisnis inti dari kebanyakan pelaku
dunia usaha. Sehingga seringkali outsourcing pun dilakukan untuk menjembatani gap
yang ada.

Tidak adanya jaminan masa depan

Faktor utama kenapa dunia usaha ragu-ragu dalam menggunakan produk open source
adalah tidak adanya jaminan masa depan dari produk yang dimaksud. Hal ini dapat
dimengerti karena dunia usaha memerlukan kepastian dan kejelasan. Walaupun demikian
siapa yang bisa memprediksi masa depan. Vendor komersial pun tidak luput dari
ketidakpastian ini. Banyak yang akhirnya gulung tikar atau melakukan merger sekedar
untuk bertahan hidup. Sebuah produk open source akan memiliki kans yang lebih besar
untuk tetap eksis di masa depan jika dan hanya jika memiliki dan didukung oleh
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komunitas pengguna yang besar. Hal ini akan memperbesar dukungan garansi terhadap
produk yang dipakai.

Kesimpulan

Semakin banyaknya orang yang menggunakan produk content management system open
source menunjukkan bahwasanya solusi open source sudah layak diperhitungkan dan
menjadi solusi alternatif bagi pelaku dunia usaha yang tengah mencari solusi untuk
content management. Bagi sebagian orang, solusi open source, terlepas dari keunggulan
dan kelemahan yang dimiliki, merupakan penyelamat organisasi mereka mengingat
mahalnya harga sebuah produk komersial. Walaupun demikian, apapun pilihannya baik
open source ataupun komersial, kesemuanya mestilah ditentukan dan disesuaikan dengan
kebutuhan yang ada. Untuk itu perencanaan hendaklah dipersiapkan secara matang,
dibarengi dengan implementasi yang tepat guna.
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Penulis
NP Kemas Yunus Antonius adalah konsultan TI independen yang aktif dalam
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